KEPUTUSAN MENTERI 

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA 

NOMOR : 47/KEP/M.PAN/8/2002

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang

: a. bahwa dalam rangka meningkatkan pengellaan llingkungan hidup diperlukan adanya Pegawai Negeri Sipil yang ditugaskan secara penuh dan professional di bidang pengendalian dampak lingkungan;

b. bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan, jabatan dan peningkatan profesionalismenya di pandang perlu menetapkan Jabatan Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan dan Angka Kreditnya.

Mengingat

:  1.  Undang-undang Nomor  8 Tahun  1974 Tahun Pokok-pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041);

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup;

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah ;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah beberapa kali di ubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2001
5. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;  

9. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan fungsional Pegawai Negeri Sipil;
10. Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Menteri Negara, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 2 Tahun 2002;

11. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, kewenangan, Susunan organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2002.

Memperhatikan
: 1. Usul Menteri Lingkungan Hidup dengan Surat Nomor B-1373/SES/LH/05/2002 tanggal 23 Mei 2002.

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat Nomor : K.26-14/V.46-10/87 tanggal 28 Juni 2002
MEMUTUSKAN:

Menetapkan 

: KEPUTUSAN  MENTERI  PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN DAN ANGKA KREDITNYA..

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud:

1. Lingkungan Hidup, adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lain;

2. Pengedalian dampak lingkungan, adalah seluruh proses kegiatan yang mepiluti pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan kerusakan lingkungan serta pemulihan kualitas lingkungan;

3. Tim Penilai angka kredit, adalah tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang yang bertugas menilai prestasi kerja Pengendali Dampak Lingkungan;

4. Angka kredit, adalah satuan nilai dari setiap butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Pengendali Dampak Lingkungan dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

BAB II

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan fungsional Pengendali Dampak Lingkungan, termasuk dalam Rumpun Ilmu Hayat.
Pasal 3

(1) Pengendali Dampak Lingkungan berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang Pengendali Dampak Lingkungan pada instansi pemerintah baik di Pusat maupun di Daerah .
(2) Jabatan Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok Pengendali Dampak Lingkungan meliputi kegiatan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan, serta pemulihan kualitas lingkungan.
BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Pengendali Dampak Lingkungan yang dinilai angka kreditnya terdiri dari:
a. Pendidikan, meliputi:

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar.

2. Pendidikan dan Pelatihan fungsional dibidang pengendalian dampak lingkungan dan mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPL).
b. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan, meliputi:

1. Menyiapkan bahan perumusan/kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.

2. Melaksanakan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.
3. Pemanfaatan teknologi lingkungan.

4. Melakukan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.

5. Pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran.

6. Pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagaisumber pencemaran.

c. Pemulihan kualitas lingkungan, meliputi:

1. Menyiapkan bahan perumusan peraturan/kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan.

2. Menilai kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan.
3. Melakukan Pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan.

d. Pengembangan perangkat Pengendali Dampak Lingkungan, meliputi:

1. Menyusun standar bidang lingkungan.

2. Mengawasi penerapan standar dan atau pedoman teknis lingkungan.
3. Evaluasi kinerja pengendalian dampak lingkungan.

4. Pengembangan SDM di bidang lingkungan.

5. Kajian dokumen AMDAL.

e. Pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan, meliputi:

1. Pengawasan, pencegahan, penanggulangan dan pemulihan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan.

2. Penyelidikan.
3. Penyidikan.

f. Pengembangan Profesi, meliputi:

1. Membuat karya tulis/karya ilmiah dibidang pengendalian dampak lingkungan.

2. menterjemahkan/menyadur buku di bidang pengendalian dampak lingkungan.
g. Penunjang tugas pengendalian dampak lingkungan, meliputi:

1. Mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai.

2. Mengikuti seminar/lokakarya/symposium/pertemuan ilmiah.
3. Menjadi anggota organisasi profesi.

4. Menjadi Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengendali Dampak Lingkungan.

5. Memperoleh piagam kehormatan.

6. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

(1) Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan terdiri dari Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil dan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli.
(2) Jenjang Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi, terdiri dari:

a. Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil:

1. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana.

2. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana Lanjutan.
3. Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia.

b. Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli:

1. Pengendali Dampak Lingkungan Pertama.

2. Pengendali Dampak Lingkungan Muda.
3. Pengendali Dampak Lingkungan Madya.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf a, dan yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu:

a. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana:

1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b.

2. Pengatur, golongan ruang II/c.
3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.

b. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana Lanjutan:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a.

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
c. Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia:

1. Penata, golongan ruang III/c.

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
(4) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf b, dari yang terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Pengendali Dampak Lingkungan Pertama :

1. Penata Muda, golongan ruang III/a.

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Pengendali Dampak Lingkungan Muda:

1. Penata, golongan ruang III/c.

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
c. Pengendali Dampak Lingkungan Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a.

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b.
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR

YANG DINILAI DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 7

(1) Rincian kegiatan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil sebagai berikut:
a. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana, yaitu:

1. Mengumpulkan data tentang peraturan/kebijaksanaan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan bersifat fisik;

2. Mengumpulkan data tentang peraturan/kebijaksanaan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan bersifat non fisik;

3. Mengumpulkan data primer dalam upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran atau perusakan lingkungan pada tingkat sederhana;

4. Mengumpulkan data sekunder dalam upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan pada tingkat sederhana;

5. Mengumpulkan data primer pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran pada tingkat sederhana;

6. Mengumpulkan data sekunder pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran pada tingkat sederhana;

7. Mengumpulkan data primer pemantauan sumber pencemar pada tempat yang dapat diduga sebagai sumber pencemaran pada tingkat sulit;

8. Mengumpulkan data sekunder pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran pada tingkat sulit;
9. Mengumpulkan data primer penilaian kondisi pencemaran dan atau perusakan lingkungan pada tingkat sederhana;

10. Mengumpulkan data sekunder penilaian kondisi pencemaran dan atau perusakan lingkungan pada tingkat sederhana;

11. Mengumpulkan data sekunder penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan pada tingkat sulit;

12. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan;

13. Mengumpulkan data dan referensi sekunder tingkat sederhana dalam rangka menyusun standar lingkungan;

14. Memverifikasi dan mengevaluasi data hasil pengujian dan atau pengukuran sample.

b. Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana Lanjutan, yaitu:

1. Mengumpulkan data dasar kondisi lingkungan bersifat fisik;

2. Mengumpulkan data dasar kondisi lingkungan bersifat non fisik;
3. Mengumpulkan data dasar primer upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan pada tingkat sulit;
4. Mengumpulkan data sekunder upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atauperusakan lingkungan pada tingkat sulit;

5. Melakukan pengkajian terhadap teknologi di bidang pengendalian dampak lingkungan pada tingkat sederhana;

6. Menguji coba hasil kajian teknologi pada tingkat sederhana;

7. Merumuskan kebutuhan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan perusakan;

8. Mengidentifikasi data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

9. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

10. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber  pencemaran;

11. Mengumpulkan data tentang peraturan kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan bersifat non fisik;

12. Mengolah dan menganalisis data tentang peraturan kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan;

13. Menganalisa data penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan;
14. Mengumpulkan data primer pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan pada tingkat sulit;

15. Mengumpulkan  data sekunder pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan pada tingkat sulit;

16. Mengumpulkan data dan referensi primer dalam rangka menyusun standar lingkungan pada tingkat sulit;

17. Mengaudit penerapan standar dan atau pedoman teknis lingkungan;

18. Mengumpulkan data sekunder tentang usaha dan atau kegiatan yang menjadi objek pengawasan dampak lingkungan.

c. Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia, yaitu:

1. Menyiapkan usulan program kebijaksanaan teknis yang terkait dengan pencegahan dan penanggulangan pencamaran dan atau perusakan lingkungan;

2. Memberikan saran dalam penyelesaian sengketa lingkungan sehingga kasus sengketa lingkungan dapat diselesaikan pada tingkat sederhana;
3. Memodifikasi teknologi tingkat sederhana;

4. Merekayasa teknologi tingkat sederhana;

5. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap teknologi;

6. Menyiapkan materi penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

7. Menyusun proposal pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

8. Melakukan evaluasi pelaksanaan pemulihan kualitas lingkungan;

9. Mengumpulkan data sekunder pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan pada tingkat sederhana;

10. Menganalisa data pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan;

11. Mengumpulkan data tentang penerapan standard an atau pedoman teknis lingkungan;

12. Mengumpulkan data primer tentang usaha dan atau kegiatan yang menjadi objek pengawasan dampak lingkungan;

13. Menguji dan mengukur sample;

14. Mengevaluasi dan memverifikasi data pengawasan;

15. Menyusun laporan hasil pengawasan;

16. Mengumpulkan data primer pengawasan;

17. Mengumpulkan data sekunder pengawasan;

18. Menganalisis data pengawasan dampak lingkungan.

(2) Rincian kegiatan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli, sebagai berikut:

a. Pengendali Dampak Lingkungan Pertama, yaitu:

1. Mengidentifikasi data tentang pengkajian peraturan kebijaksanaan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan bersifat fisik;

2. Mengidentifikasi data pengkajian peraturan kebijaksanaan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan bersifat non fisik;

3. Menjadi saksi dalam peradilan kasus pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

4. Mengidentifikasi kelompok sasaran penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan perusakan ;

5. Mengumpulkan data sekunder pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran tingkat sederhana;
6. Menganalisis data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

7. Menguji atau mengukur sample data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

8. Mengumpulkan data pemantauan sekunder pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemar pada tingkat seferhana  

9. Menganalisis data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran;

10. Menguji/mengukur sample data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran;

11. Menguji/mengukur sample kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan;

12. Mengumpulkan data primer pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan pada tingkat sederhana;

13. Menyusun proposal penyiapan standar lingkungan;

14. Mengumpulkan data dan referensi primer dalam rangka menyusun standar lingkungan pada tingkat sederhana;

15. Mengumpulkan data dan referensi sekunder dalam rangka menyusun standar lingkungan pada tingkat sederhana;

16. Melakukan evaluasi terhadap efektifitas kajian dokumen AMDAL;

17. Mengumpulkan barang bukti penyidikan.

b. Pengendali Dampak Lingkungan Muda, yaitu:

1. Mengolah, menganalisis data tentang peraturan/kebijaksanaan;
2. Menyiapkan rancangan kebijaksanaan teknis yang terkait dengan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau persahaan lingkungan;

3. Menganalisis dan meverifikasi data upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan perusakan lingkungan;

4. Mengevaluasi data dan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan;
5. Menyiapkan saran tindak dekomendasi pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingakungan;

6. Menguji coba  hasil kajian teknologi tingkat sulit;

7. Merekayasa teknologi tingkat sulit;

8. Melakukan uji coba materi dan metode penyuluhan;

9. Melakukan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

10. Mengevaluasi hasil penyuluhan pencegahan dan penanggulangan  pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

11. Mengumpulkan data primer pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran pada tingkat sederhana;

12. Menyusun laporan akhir pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran;

13. Menyusun proposal pemantauan sumber pencemaran pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemar;

14. Mengumpulkan data primer pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran pada tingkat sederhana;

15. Menyusun laporan akhir pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai tempat sumber pencemaran;

16. Mengidentifikasi data pengkajian peraturan/kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkunga bersifat fisik;

17. Mengidentifikasi data pengkajian peraturan/kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan bersifat non fisik;

18. Mengumpulkan data tentang peraturan/kebijaksanaan bersifat fisik;

19. Menyusun rancangan naskah peraturan kebijaksanan teknis pemulihan kualitas lingkungan;
20. Menyusun proposal penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan;

21. Mengevaluasi dan memverifikasi data penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan;

22. Menyusun laporan akhir kondisi pencemaran atau kerusakan lingkungan:

23. Melakukan perhitungan tingkat pencemaran dan atau keruskan lingkungan;

24. Melakukan perhitungan ganti tugi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan;

25. Melakukan perhitungan biaya pemulihan kualitas lingkungan;

26. Menguji/mengukur sample dalam rangka pemantauan kegiatan pemulihan kualitas.

27. Menganalisis data pengembangan perangkat pengendalian dampak lingkungan;

28. Menguji/mengukur sample dalam rangka menyusun standat bidang lingkungan;

29. Melakukan uji coba standar  dan atau pedoman teknis lingkungan; 

30. Menyempurnakan  konsep standard an atau pedoman teknis lingkungan;

31. Menyusun proposal kegiatan penerapan standar atau penerapan teknis lingkungan;

32. Mengevaluasi dan memverifikasi penerapan standar dan atau  pedoman teknis lingkungan;

33. Menyiapkan laporan penerapan standar dan atau pedoman teknis lingkungan;

34. Menyiapkan rencana program evaluasi kinerja pengendalian dampak lingkungan;

35. Mengumpulkan data tentang kinerja pengendalian dampak lingkungan;
36. Memverifikasi dan mengevaluasi kinerja pengendalian  dampak lingkungan;

37. Menyusun konsep pengambangan pengelolaan SDM dibidang lingkungan;

38. Menyusun konsep evaluasi kinerja pengembangan SDM dibidang lingkungan;

39. Mengkaji penerapan dokumen AMDAL;

40. Menyiapkan rekomentasi tindak lanjut dokumen AMDAL;

41. Menemukan tersangka;

42. Meminta keterangan pada  saksi.

43. Melimpahkan BAP ke penuntut umum.

c. Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia, yaitu:

1. Menyusun saran atautindak lanjut pengkajian peraturan/kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan;
2. Menyusun proposal pelaksanaan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan. 

3. Sebagai saksi ahli dalam peradilan kasus pencemaran dan atau perusakan lingkungan;

4. Memberikan saran dalam penyelesaian sengketa lingkungan sehingga kasus sengketa lingkungan dapat diselesaikan pada tingkat sulit;

5. Melakukan pengkajian terhadap teknologi pengendalian dampak lingkungan pada tingkat sulit;

6. Memodifikasi teknologi tingkat sulit;

7. Menyiapkan usulan program pemulihan kualtas lingkungan;

8. Mengumpulkan data primer penilaian kondisi pencemaran dan atau perusakan pada tingkat sulit;

9. Menyusun saran tindak pemulihan kualitas lingkungan;

10. Menyusun proposal pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan;

11. Menyusun laporan akhir dan rekomendasi pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan;

12. Menyusun konsep standat dan aau pedoman teknis lingkungan;

13. Menyiapkan laporan evaluasi kinerja pengendalian dampak lingkungan;

14. Menyusun konsep perencanaan pengelolaan SDM di bidang lingkungan (secara kualitatif dan atau kuantitatif);

15. Menyusun rencana kegiatan pengawasan dampak lingkungan;

16. Menyusun berita acara penyidikan.

(3) Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang tugas pengendalian dampak lingkungan diberi nilai kredit sebagaimana tersebut pada lampiran I.

(4) Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Madya yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang tugas pengendali dampak lingkungan diberi nilai angka kredit sebagaimana tersebut pada lampiran II.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kjer atidak terdapat Pengendali Dampak LIngkungan yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (1) dan (2), maka Pengendali Dampak LIngkungan yang satu tingkat di atas atau satu tingkat dibawah jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja  yang bersangkutan.
Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut:

a. Pengendali Dampak LIngkungan yang melaksanakan tugas Pengendali Dampak LIngkungan di atas jenjang jabatannya angka kredit yang diperoleh sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan yang dilakukan, sebagaimana tersebut dalam lampiran I dan lampiran II.

b. Pengendali Dampak LIngkungan yang melaksanakan tugas Pengendali Dampak LIngkungan di bawah jenjang jabatannya angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka kredit darisetiap butir kegiatan yang dilakukan sebagaimana tersebut dalam Lampiran id an lampiran ii.
Pasal 10

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit terdiri atas:
a. Unsur Utama.

b. Unsur Penunjang.

(2) Unsur Utama terdiri atas:

a. Pendidikan.

b. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.

c. Pemulihan kualitas lingkungan.

d. Pengembangan perangkat pengendali dampak lingkungan.

e. Pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan.

f. Pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok Pengendali Dampak LIngkungan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf g.

(4) Rincian kegiatan Pengendali Dampak LIngkungan dan angka kredit masing-masing unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. Pengendali Dampak LIngkungan tingkat terampil sebagaimana tersebut dalam lampiran I.

b.  Pengendali Dampak LIngkungan tingkat ahli sebagaimana tersebut dalam lampiran II.

Pasal 11

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Pengendali Dampak LIngkungan tingkat terampil adalah sebagaimana tersebut pada lampiran III dan Pengendali Dampak LIngkungan tingkat ahli adalah sebagaimana tersebut pada lampiran IV, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya 80% 9delapan puluh persen) angka kredit berasal dari unsur utama.

b. Sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit berasaldari unsur penunjang.

(2) Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi Pengendali Dampak LIngkungan Madya, Pangkat Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b, dan menjadi Pengendali Dampak LIngkungan Madya, Pangkat Pembina Utama golongan ruang IV/c diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua belas) angka kredit dan unsur pengembangan profesi.

(3) Pengendali Dampak LIngkungan yang memiliki angka kredit melebihi angka kredti yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

(4) Pengendali Dampak LIngkungan yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat pada tahun pertama dalam masa jabatan yang didudukinya atau pangkat yang dimilikinya, pada tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yanjg berasal dari kegiatan pengendalian dampak lingkungan.
(5) Pengendali Dampak LIngkungan Penyelia pangkat Penata Tingkat i golongan ruang III/d , setiap tahun sejak menduduki pangkat/jabatan diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan pengendalian dampak lingkungan dan/atau pengembangan profesi.

(6) Pengendali Dampak LIngkungan Madya pangkat Pembina Utama Muda golongan ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki pangkat/jabatannya diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan pengendalian dampak lingkungan dan/atau pengembangan profesi.

Pasal 12

(1) Pengendali Dampak LIngkungan yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya ilmiah bidang pengendalian dampak lingkungan, pembagian angka kreditnya ditetapkan sebagai berikut:
a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama;

b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis pembantu.

(2) Jumlah penuls pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 13

(1) Penilaian dan penetapan angka kredit Pengendali Dampak LIngkungan dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.
(2) Pengendali Dampak LIngkungan yang menurut perhitungan sendiri telah dapat memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi,secara hirarki dapat mengusulkan penilaian dan penetapan angka kredit kepada pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 14

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit adalah :
a. Menteri Lingkungan Hidup atau pejabat lain yang ditunjuk bagi Pengendali Dampak LIngkungan Madya dilingkungan Kementerian Lingkungan Hidup dan instansi lainnya.
b. Sekretaris Menteri Lingkungan hidup bagi Pengendali Dampak LIngkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak LIngkungan Penyelia dan Pengendali Dampak LIngkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup.
c. Kepala Badan/Pimpinan Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi bagi Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di lingkungan Pemerintah Daerah propinsi.

d. Pimpinan instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Kabupaten/Kota bagi Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

e. Pimpinan Instansi Tingkat Pusat lain di luar Kementerian Lingkungan hidup atau pejabat lain yang ditunjuk bagi Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di Lingkungan instansi masing-masing.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibantu oleh :

a. Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Pusat bagi Menteri Lingkungan hidup yang selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.
b. Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Unit Kerja bagi Sekretaris Menteri lingkungan hidup yang selnajutnya disebut Tim Penilai Unit Kerja.
c. Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Propinsi bagi Kepala Badan/Pimpinan Instansi yang bertnggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsi.

d. Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Kabupaten/Kota bagi Pimpinan instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Kabupaten/Kota, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

e. Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Instansi bagi Pimpinan Instansi Tingkat Pusat lain diluar kementerian Lingkungan Hidup atau pejabat  lain yang ditunjuk yang selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi.

Pasal 15

(1) Susunan keanggotaan Tim Penilai terdiri dari:
a. Seorang Ketua merangkap anggota.

b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota.

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota.

d. Sekunga-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

(2) Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai ditetapkan oleh :

a. Menteri Lingkungan Hidup untuk Tim Penilai Pusat.

b. Sekretaris Menteri Lingkungan Hidup untuk Tim Penilai Pusat.

c. Kepala Badan/Pimpinan Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi untuk Tim Penilai Propinsi.

d. Pimpinan instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Kabupaten/Kota untuk Tim Penilai Kabupaten/Kota.

e. Pimpinan Instansi Tingkat Pusat lain diluar Kementerian lingkungan hidup untuk Tim Penilai Instansi.

(3) Anggota Tim Penilai adalah Pengendali Dampak Lingkungan atau pejabat lain di lingkungan Kementerian Lingkungan hidup, Badan/Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi, Kabupaten/Kota dan Instansi Tingkat Pusat lain yang di luar Kementerian Lingkungan Hidup dengan ketentuan:

a. Jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan jabatan/pangkat Pengendali Dampak Lingkungan yang dinilai.

b. Memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai prestasi kerja Pengendali Dampak Lingkungan; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.

(4) Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.

Pasal 16

(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim Penilai dalam 2 (dua) kali masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.
(2) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka Ketua Tim Penilai dapat mengangkat anggota Tim Penilai Pengganti.

(3) Dalam hal Tim Penilai belum dapat dibentuk karena belum memenuhi persyaratan yang ditentukan,  maka penilaian angka kredit bagi Pengendali Dampak Lingkungan yang ada di lingkungan masing-masing dilaksanakan oleh Tim Penilai yang terdekat atau tim Penilai Pusat.

Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai ditetapkan oleh Menteri Lingkungan hidup sebagai pimpinan Instansi Pembina Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan.

Pasal 18

Usul penetapan angka kredit diajukan oleh:
a. Masing-masing pejabat , yaitu:

1. Sekretaris Menteri Lingkungan Hidup.

2. Kepala Badan/Pimpinan Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi.

3. Pimpinan instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendlaian dampak lingkungan Kabupaten/Kota.

4. Pimpinan instansi Tingkat Pusat lain diluar kementerian Lingkungan Hidup atau pejabat lain yang ditunjuk serndah-rendahnya eselon II;

Kepada Menteri Lingkungan Hidup atau pejabat lain yang ditunjuk untuk angka kredit Pengendali Dampak Lingkungan Madya yang berada dilingkungan masing-masing.

b. Pejabat serendah-rendahnya eselon II yang membidangi urusan kepegawaian kepada Sekretaris Utama kementerian Lingkungan Hidup untuk angka kredit Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di lingkungan Kementerian Lingkungan Hidup.

c. Pejabat serendah-rendahnya eselon IV yang membidangi urusan kepegawaian untuk angka kredit Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksanan sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di LIngkungan masing-masing,kepada:

1. Kepala Badan/Pimpinan Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Propinsi.

2. Pimpinan Instansi yang bertanggungjawab di bidang pengelolaan dan atau pengendalian dampak lingkungan Kabupaten/Kota.
d. Pejabat  serendah-rendahnya eselon II yang membidangi urusan kepegawaian kepada Pimpinan instansi Tingkat Pusat lain di luar Kementerian Lingkungan Hidup atau pejabat lain yang ditunjuk untuk angka kredit Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Muda di lingkungan instansi masing-masing.
Pasal 19

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit digunakan untuk mempertimbangkan pengangkatan dan kenaikan jabatan/pangkat Pengendali Dampak Lingkungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit tidak dapat diajukan keberatan.

BAB VII

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT, MEMBEBASKAN

SEMENTARA DAN MEMBERHENTIKAN DALAM

DAN DARI JABATAN

Pasal 20

Pengangkatan, pembebasan sementara dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil dalam dan dari Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan ditetapkan dengan keputusan pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
BAB VIII

SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 21

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat Terampil, harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Berijazah Diploma II atau Diploma III sesuai kualifikasi yang ditentukan.

b. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda Tingkat I golongan ruang II/b.

c. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendalian dampak lingkungan dan memperoleh sertifikat tanda lulus; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian pelaksanaan Pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baikdalam 1 (satu) tahun terkahir.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli, harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana/Diploma IV sesuai kualifikasi yang ditentukan.

b. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda golongan ruang III/a.

c. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendalian dampak lingkungan dan memperoleh sertifikat tanda lulus; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Penetapan jenjang Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang.

(4) Kualifikasi  pendidikan untuk jabatan Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat (20 ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri Lingkungan Hidup.
Pasal 22

Disamping memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 21, pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan harus:

a. Sesuai dengan formasi Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan yang ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara.

b. Memenuhi angka kredit kumulatif minimal yang ditentukan untuk jenjang jabatannya.

Pasal 23

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan dapat dipertimbangkan dengan ketentuan:
a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal 22.

b. Memiliki pengalaman di bidang pengendalian dampak lingkungan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun.

c. Berusia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai batas usia pension dari jabatan terakhir yang didudukinya; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar penilaian Pelaksanaan Pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang dimiliki, dan jenjang jabatannya ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 24

Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil yang memiliki/memperoleh ijazah Sarjana/Diploma IV dapat diangkat sebagai Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli, sepanjang ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk jabatan Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli dan memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan.
BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN

KEMBALI, PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN

DARI JABATAN

Pasal 25

(1) Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b, sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia pangkat Penata golongan ruang III/c; dan Pengendali Dampak Lingkungan Pertama pangkat Penata Muda golongan ruang III/a sampai dengan Pengendali Dampak Lingkungan Madya pangkat Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Pengendali Dampak Lingkungan Penyelia, pangkat Penata Tingkat I golongan ruang III/d , dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan pengendalian dampak lingkungan dan atau pengembangan profesi.

(3) Pengendali Dampak Lingkungan Madya pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/c, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya  tidak dapat mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) dari kegiatan pengendalian dampak lingkungan dan atau pengembangan profesi.

(4) Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud ayat (1), ayat (2), dan ayat (30 Pengendali Dampak Lingkungan juga dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin dengan tingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan pangkat;

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. Ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan;

d. Menjalin cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan keempat dan seterusnya; atau

e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan. 
Pasal 26

(1) Pengendali Dampak Lingkungan yang telah selesai menjalani pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, dapat diangkat kembali dalam jabatan semula.

(2) Pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat menggunakan angka kredit terakhir yang dimilikinya dan yang berasal dari prestasi di bidang pengendalian dampak lingkungan yang diperoleh selama tidak menduduki Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan, setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.
Pasal 27

Pengendali Dampak Lingkungan diberhentikan dari jabatannya apabila :
a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) atau ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat hukuman disiplin berat dan telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan pangkat.

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan, pengalaman dan pengembangan karier, Pengendali Dampak Lingkungan dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional lainnya sepanjang memenuhi persyaratan jabatan yang ditentukan.
BAB X

PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

Pasal 29

(1) Pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan keputusan ini telah melaksanakan tugas pengendalian dampak lingkungan berdasarkan keputusan pejabat yang ebrwenang, dapat disesuaikan/inpassing dalam jabatan Pengendali Dampak Lingkungan dengan ketentuan:
a. Untuk Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil, harus memenuhi syarat:

1. Berijazah serendah-rendahnya Sekolah Menengah Umum/Sederajat.

2. Pangkat serendah-rendahnya Pengatur Muda Tingkat  golongan ruang II/b; dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

b. Untuk Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli, harus memenuhi syarat:

1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana/Diploma IV.

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda golongan ruang III/a; dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Untuk menjamin perolehan angka kredit bagi Pegawai Negeri Sipil yang disesuaikan/inpassing sebagaimana dimaksud ayat (1), maka dalam pelaksanaan penyesuaian/inpassing perlu mempertimbangkan formasi jabatan Pengendali Dampak Lingkungan.

(3) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian/inpassing dalam jabatan Pengendali Dampak Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah sebagaimana tercantum dalam :

a. Lampiran V, untuk Pengendali Dampak Lingkungan tingkat terampil.

b. Lampiran VI, untuk Pengendali Dampak Lingkungan tingkat ahli.

BAB XI

PENUTUP

Pasal 30

Petunjuk pelaksanaan keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kepala Badan kepegawaian Negara.

Pasal 31

Apabila ada perubahan mendasar sehingga keputusan ini tidak sesuai lagi dengan perkembangan keadaan, maka keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 32

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di 
: Jakarta

Pada tanggal 
: 16 Agustus 2002
MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

FEISAL TAMIN

Lampiran :  Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

RINCIAN KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT TERAMPIL

	NO
	UNSUR
	SUB UNSUR
	BUTIR KEGIATAN
	SATUAN HASIL
	ANGKA KREDIT
	PELAKSANA

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	I
	PENDIDIKAN
	A. Pendidikan Sekolah dan memperoleh ijazah/gelar
	1. Sarjana muda/Diploma III
	Setiap ijazah
	60
	Semua Jenjang

	
	
	B. 
	2. Diploma III
	Setiap ijazah
	40
	Semua Jenjang

	
	
	C. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendalian dampak lingkungan dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPL)
	1. Lamanya lebih dari 960 jam
	Setiap sertifikat
	15
	Semua Jenjang

	
	
	
	2. Lamanya lebih dari 641-960 jam
	Setiap sertifikat
	9
	Semua Jenjang

	
	
	
	3. Lamanya lebih dari 481-640 jam
	Setiap sertifikat
	6
	Semua Jenjang

	
	
	
	4. Lamanya lebih dari 161-480 jam
	Setiap sertifikat
	3
	Semua Jenjang

	
	
	
	5. Lamanya lebih dari 81-160 jam
	Setiap sertifikat
	2
	Semua Jenjang

	
	
	
	6. Lamanya lebih dari 30-80 jam
	Setiap sertifikat
	1
	Semua Jenjang

	II
	PENCEGAHAN DAN PENGGULANGAN PENCEMARAN DAN ATAU PERUSAKAN LINGKUNGAN
	A. Menyiapkan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.
	1. Melaksanakan pengkajian peraturan/ kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan

a. mengumpulkan data dasar kondisi lingkungan bersifat:

1. Fisik
	Setiap paket data
	0,073
	Pel. Lanjutan

	
	
	
	2. Non Fisik
	Setiap paket data
	0,057
	Pel. Lanjutan

	
	
	
	b. Mengumpulkan data tentang peraturan/ kebijaksanaan bersifat:

1. Fisik
	Setiap paket data
	0,013
	Pelaksana

	
	
	
	2. Non Fisik
	Setiap paket data
	0,005
	Pelaksana

	
	
	B. Melaksanakan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	1. Menyiapkan usulan program kebijaksanaan teknis yang terkait dengan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkngan
	Setiap usulan
	0,094
	Penyelia

	
	
	
	2. Mengumpulkan data upaya pencegahan dan penaggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.

a. Primer

1. Tingkat Sederhana
	Setiap paket data
	0,022
	Pelaksana

	
	
	
	2. Tingkat Sulit
	Setiap paket data
	0,055
	Pel. lanjutan

	
	
	
	b. Sekunder

1. Tingkat Sederhana
	Setiap paket data
	0,017
	Pelaksana

	
	
	
	2. Tingkat Sulit
	Setiap paket data
	0,067
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	3. Memberikan saran dalam penyelesaian sengketa lingkungan sehingga kasus sengketa lingkungan dapat diselesaikan tingkat sederhana
	Setiap laporan
	0,067
	Penyelia

	
	
	C. Pemanfaatan teknologi lingkungan
	1. Melakukan pengkajian terhadap teknologi di bidang pengendalian dampak lingkungan

Tingkat sederhana
	Setiap laporan
	0,065
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	2. Menguji coba hasil kajian teknologi

Tingkat sederhana
	Setiap paket teknologi
	0,096
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	3. Memodifikasi teknologi

Tingkat sederhana
	Setiap paket teknologi
	0,112
	Penyelia

	
	
	
	4. Merekayasa teknologi

Tingkat sederhana
	Setiap paket teknologi
	0,173
	Penyelia 

	
	
	
	5. Melakukan monitoring dan evaluasi

Tingkat sederhana
	Setiap paket teknologi
	0,122
	Penyelia 

	
	
	D. Melakukan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	1 Merumuskan kebutuhan penyuluhan
	Setiap target
	0,05
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	2 Menyiapkan materi penyuluhan
	Setiap laporan
	0,124
	Penyelia 

	
	
	E. Pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	1. Mengidentifikasi data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	Setiap laporan
	0,036
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	2. Menyusun proposal pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	Setiap proposal
	0,092
	Penyelia 

	
	
	
	3. Mengumpulkan data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran.

a. Primer

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,046
	Pelaksana

	
	
	
	b. Sekunder

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,023
	Pelaksana

	
	
	
	4. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	Setiap laporan
	0,069
	Pel.Lanjutan

	
	
	F. Pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
	1. Mengumpulkan data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran.

a. Primer

Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,035
	Pelaksana

	
	
	
	b. Sekunder

Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,02
	Pelaksana

	
	
	
	2. Mengevaluasi dna memverifikasi data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
	Setiap laporan
	0,062
	Pel.Lanjutan

	III
	PEMULIHAN KUALITAS LINGKUNGAN
	A. Menyiapkan bahan perumusan peraturan/ kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan
	1. Melaksanakan pengkajian peraturan/ kebijaksanaan teknis penulihan kualitas lingkungan.

a. Mengumpulkan data tentang peraturan/ kebijaksanaan bersifat :

Non fisik
	Setiap paket data
	0,041
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	b. Mengolah dan menganalisis data tentang peraturan/ kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,055
	Pel.Lanjutan

	
	
	B. Menilai kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	1. Mengumpulkan data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran.

a. Primer

Tingkat Sederhana
	Setiap paket data
	0,178
	Pelaksana

	
	
	
	b. Sekunder

1. Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,016
	Pelaksana

	
	
	
	2. Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,024
	Pelaksana

	
	
	
	4. Menganalisis data penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,088
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	5. Melakukan evaluasi pelaksanaan pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,123
	Penyelia

	
	
	C. Melakukan pemantauan kegiatan pemulihan kualitas
	1. Mengumpulkan data pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan.

a. Primer

Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,094
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	b. Sekunder

1. Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,086
	Penyelia

	
	
	
	2. Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,057
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	2. Menganalisis data pemantauan kegiatan pemulihan lingkungan
	Setiap laporan
	0,12
	Penyelia

	
	
	
	3. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan kegiatan pemulihan lingkungan
	Setiap laporan
	0,027
	Pelaksana

	IV
	PENGEMBANGAN PERANGKAT PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Menyusun standar bidang lingkungan
	1. Mengumpulkan data referensi dalam rangka menyusun standar lingkungan.

a. Primer

Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,077
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	b. Sekunder

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,026
	Pelaksana

	
	
	
	2. Mengevaluasi dan memverifikasi data hasil pengujian dan atau pengukuran sample
	Setiap laporan
	0,028
	Pelaksana

	
	
	B. Mengawasi Penerapan Standard an atau Pedoman Teknik Lingkungan
	1. Mengumpulkan data tentang penerapan standar atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap paket data
	0,103
	Penyelia

	
	
	
	2. Mengaudit penerapan standard an atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap laporan
	0,038
	Pel.Lanjutan

	V

VI
	PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Pengawasan, pencegahan, penanggulangan dan pemulihan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	1. Mengumpulkan data tentang usaha dan atau kegiatan yang menjadi obyek pengawasan dampak lingkungan.

a. Primer
	Setiap paket data
	0,105
	Penyelia

	
	
	
	b. Sekunder
	Setiap paket data
	0,058
	Pel.Lanjutan

	
	
	
	2. Menguji dan mengukur sample
	Setiap laporan
	0,125
	Penyelia

	
	
	
	3. mengevaluasi dan memverifikasi data pengawasan
	Setiap laporan
	0,137
	Penyelia

	
	
	
	4. Menyusun laporan hasil pengawasan
	Setiap laporan
	0,198
	Penyelia

	
	
	B. Pendidikan
	1. Mengumpulkan data pengawasan 

a. Primer
	Setiap paket data
	0,191
	Penyelia 

	
	
	
	b. Sekunder
	Setiap paket data
	0,159
	Penyelia

	
	
	
	2. Menganalisis data pengawasan dampak lingkungan
	Setiap laporan
	0,135
	Penyelia

	
	PENGEMBANGAN PROFESI
	A. Membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	1. karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian survey dan atau evaluasi di bidang pengendalian dampak lingkungan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
	Setiap buku
	12,5
	Semua jenjang

	
	
	
	b. dalam bentuk majalah yang diakui oleh instansi yang berwenang
	Setiap naskah
	6
	Semua jenjang

	
	
	
	2. kaya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survey dan atau evaluasi di bidang 4pengendalian dampak lingkungan.

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	8
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	4
	Semua jenjang

	
	
	
	3. Karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengendalian dampak lingkungan yang tidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan instansi yang bersangkutan:

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	7
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	3,5
	Semua jenjang

	
	
	
	4. Karya tulis/karya ilmiah populer di bidang pengendalian dampak lingkungan yang disebarluaskan melaluimedia masa
	Setiap naskah
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	5. Menyampaikan prasarana berupa tinjauan gagasan atau ulasan ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	Setiap makalah
	2,5
	Semua jenjang

	
	
	B. Menterjemahkan/menyadur karya tulis/ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	1. Terjemahan atau saduran  di bidang pengendalian dampak lingkungan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
	Setiap buku
	7
	Semua jenjang

	
	
	
	b. dalam bentuk majalah yang diakui oleh instansi yang berwenang
	Setiap naskah
	3,5
	Semua jenjang

	
	
	
	2. terjemahan/saduran di bidang pengendalian dampak lingkungan yang tidak dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	1,5
	Semua jenjang

	VII
	PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai
	Mengajar atau melatih pada pelatihan pendidikan dan pegawai
	Setiap 2 jam
	0,024
	Semua jenjang

	
	
	B. mengikuti seminar lokakarya, symposium pertemuan ilmiah
	Tingkat internasional/ nasional

a. Pemrasaran
	Setiap kegiatan
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Moderator/pembahas/nara sumber
	Setiapkk kegiatan
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	c. Peserta
	Setiap kegiatan
	1
	Semua jenjang

	
	
	C. Menjadi anggota organisasi profesi
	Tingkat internasional/ nasional

a. Pengurus aktif
	Setiap Tahun 
	1
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Anggota aktif
	Setiap Tahun 
	0,75
	Semua jenjang

	
	
	D. Menjadi Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengendali Dampak lingkungan
	Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan secara aktif
	Setiap Tahun 
	0,5
	Semua jenjang

	
	
	E. Memperoleh piagam kehormatan
	1. Tanda kehormatan Satyalancana karyasatya

a. 30 (tiga puluh) tahun
	Setiap piagam
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. 20 (dua puluh) tahun
	Setiap piagam
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	c. 10 (sepuluh) tahun
	Setiap piagam
	1
	Semua jenjang

	
	
	F. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya
	Memperoleh ijazah/gelar yang tidak sesuai dengan tugas pokoknya

1. Sarjana/Diploma IV


	Setiap ijazah
	5
	Semua jenjang

	
	
	
	2. Sarjana Muda/Dilpoma III
	Setiap ijazah
	3
	Semua jenjang


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

Lampiran :  Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

RINCIAN KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT AHLI

	NO
	UNSUR
	SUB UNSUR
	BUTIR KEGIATAN
	SATUAN HASIL
	ANGKA KREDIT
	PELAKSANA

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	I
	PENDIDIKAN
	A. Pendidikan Sekolah dan memperoleh ijazah/gelar
	1. Doktor (S3)
	Setiap ijazah
	160
	Semua Jenjang

	
	
	B. 
	2. Pasca Sarjana (S2)
	Setiap ijazah
	100
	Semua Jenjang

	
	
	
	3. Sarjana (S1)/DIV 
	Setiap ijazah
	75
	Semua Jenjang

	
	
	C. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengendalian dampak lingkungan dan mendapat Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPL)
	1. Lamanya lebih dari 960 jam
	Setiap sertifikat
	15
	Semua Jenjang

	
	
	
	2. Lamanya lebih dari 641-960 jam
	Setiap sertifikat
	9
	Semua Jenjang

	
	
	
	3. Lamanya lebih dari 481-640 jam
	Setiap sertifikat
	6
	Semua Jenjang

	
	
	
	4. Lamanya lebih dari 161-480 jam
	Setiap sertifikat
	3
	Semua Jenjang

	
	
	
	5. Lamanya lebih dari 81-160 jam
	Setiap sertifikat
	2
	Semua Jenjang

	
	
	
	6. Lamanya lebih dari 30-80 jam
	Setiap sertifikat
	1
	Semua Jenjang

	II
	PENCEGAHAN DAN PENGGULANGAN PENCEMARAN DAN ATAU PERUSAKAN LINGKUNGAN
	A. Menyiapkan bahan perumusan kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan.
	1. Melaksanakan pengkajian peraturan/ kebijaksanaan teknis pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan

a. Mengidentifikasi data bersifat:

1. Fisik
	Setiap laporan
	0,013
	Pertama

	
	
	
	2. Non Fisik
	Setiap laporan
	0,069
	Pertama 

	
	
	
	b. Mengolah, Menganalisis data tentang peraturan/ kebijaksanaan 
	Setiap laporan 
	0,057
	Muda 

	
	
	
	c. Menyusun saran atau tindak lanjut
	Setiap laporan
	0,1
	Madya 

	
	
	
	2. Menyiapkan rancangan kebijaksanaan teknis yang terkait dengan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	Setiap laporan
	
	Muda 

	
	
	B. Melaksanakan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	1. Menyusun proposal pelaksanaan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	Setiap proposal 
	0,313
	Madya

	
	
	C. 
	1. Menganalisis dan memverifikasi data upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,179
	Muda 

	
	
	D. 
	1. Mengevaluasi data dan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,087
	Muda 

	
	
	E. 
	1. Menyiapkan saran tindak rekomendasi penecgahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,082
	Muda 

	
	
	
	2. Menjadi saksi dalam peradilan kasus pencemaran dan atau perusakan lingkungan.

a. sebagai saksi
	Setiap laporan 
	0,027
	Pertama

	
	
	
	b. Sebagai saksi
	Setiap laporan 
	0,161
	Madya

	
	
	
	6. Memberikan saran dalam penyelesaian sengketa lingkungan sehingga kasus sengketa lingkungan dapat diselesaikan: tingkat sulit
	Setiap laporan
	0,21
	Madya

	
	
	F. Pemanfaatan teknologi lingkungan
	1. Melakukan pengkajian terhadap teknologi di bidang pengendalian dampak lingkungan

Tingkat suliit
	Setiap laporan
	0,315
	Madya

	
	
	
	2. Menguji coba hasil kajian teknologi

Tingkat sulit
	Setiap paket teknologi
	0,18
	Muda 

	
	
	
	3. Memodifikasi teknologi

Tingkat sulit
	Setiap paket 
	0,251
	Madya

	
	
	
	4. Merekayasa teknologi

Tingkat sulit
	Setiap paket 
	0,349
	Muda  

	
	
	G. Melakukan penyuluhan pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	1. Mengidentifikasi kelompok sasaran
	Setiap target
	0,041
	Pertama 

	
	
	
	2. Melakukan uji coba materi dan metode penyuluhan
	Setiap laporan
	0,092
	Muda  

	
	
	
	3. Melakukan penyuluhan
	Setiap laporan
	0,076
	Muda 

	
	
	
	4. Mengevaluasi hasil penyuluhan
	Setiap laporan
	0,098
	Muda 

	
	
	E. Pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	1. Mengumpulkan data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
a. Primer

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,115
	Muda 

	
	
	F. 
	b. Sekunder

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,041
	Pertama 

	
	
	
	2. Menganalisis daa pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	Setiap laporan
	0,048
	Pertama 

	
	
	
	3. Menguji atau mengukur sampel 
	Setiap laporan
	0,071
	Pertama

	
	
	
	4. Mengevaluasi dan memverifikasi data pemantauan kualitas lingkungan yang diduga mengalami pencemaran
	Setiap laporan
	0,253
	Muda

	
	
	G. Pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
	1. Menyusun proposal pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemar.
	Setiap proposal
	0,092
	Muda

	
	
	H. 
	2. Mengumpulkan data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
a. Primer

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,11
	Muda

	
	
	
	b. Sekunder

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,037
	Pertama 

	
	
	
	3. Menganalisis data pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran.
	Setiap laporan
	0,076
	Pertama

	
	
	
	4. Menguji/mengukur sample data, pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
	Setiap laporan
	0,087
	Pertama

	
	
	
	5. Menyusun laporan akhir pemantauan sumber pencemar pada tempat yang diduga sebagai sumber pencemaran
	Setiap laporan
	0,169
	Muda 

	III
	PEMULIHAN KUALITAS LINGKUNGAN
	A. Menyiapkan bahan perumusan peraturan/ kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan
	1. Melaksanakan pengkajian peraturan/ kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan.

a. Mengidentifikasi data bersifat :

1. Fisik


	Setiap laporan
	0,106
	Muda

	
	
	B. 
	1. Non Fisik
	Setiap laporan
	0,087
	Muda

	
	
	
	b. Mengumpulkan data tentang peraturan/ kebijaksanaan bersifat Fisik
	Setiap paket data
	0,099
	Muda

	
	
	
	c. Menyusun rancangan naskah peraturan/ kebijaksanaan teknis pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,12
	Muda

	
	
	
	2. Menyiapkan usulan program pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,189
	Madya 

	
	
	B. Menilai kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	1. Menyusun proposal penilaian  kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan.
	Setiap proposal
	0,083
	Muda

	
	
	
	2. Mengumpulkan data penilaian kondisi pencemaran dan atau perusakan lingkungan
Primer 
Tingkat sulit
	Setiap paket data
	0,048
	Madya 

	
	
	
	3. Menguji/jmengukur sample
	Setiap laporan
	0,129
	Pertama 

	
	
	
	4. Mengevaluasi dan memverifikasi data penilaian kondisi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,084
	Muda

	
	
	
	5. Menyusun laporan akhir kondisi pencemaran atau kerusakan lingkungan.
	Setiap laporan
	0,21
	Muda

	
	
	
	6. Melakukan perhitungan tingkat pencemaran dan atau keruskan lingkungan
	Setiap laporan
	0,149
	Muda

	
	
	
	7. Melakukan perhitungan ganti rugi pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	Setiap laporan
	0,177
	Muda

	
	
	
	8. Melakukan perhitungan biaya pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,144
	Muda

	
	
	
	9. Menyusun saran tindak pemulihan kualitas lingkungan
	Setiap laporan
	0,116
	Madya 

	
	
	C. Melakukan pemantauan kegiatan pemulihan kualitas
	1. Menyusun proposal pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan.
	Setiap proposal
	0,273
	Madya

	
	
	
	2. Mengumpulkan data pemantauan kegiatan pemulihan kualitas lingkungan
Primer 
Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,061
	Pertama 

	
	
	
	3. Menguji/mengukur sample
	Setiap laporan
	0,238
	Muda 

	
	
	
	4. Menyusun laporan akhir dan rekomendasi
	Setiap laporan
	0,434
	Madya

	IV
	PENGEMBANGAN PERANGKAT PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Menyusun standar bidang lingkungan
	1. Menyusun proposal penyiapan standar lingkungan.
	Setiap proposal
	0,074
	Pertama 

	
	
	
	2. Mengumpulkan data dan referensi dalam rangka menyusun standar lingkungan

a. Primer

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,092
	Pertama

	
	
	
	b. Sekunder

Tingkat sederhana
	Setiap paket data
	0,054
	Pertama

	
	
	
	3. Menganalisis data pengembangan perangkat pengendalian dampak lingkungan
	Setiap laporan
	0,107
	Muda 

	
	
	
	4. Menguji/mengukur sample
	Setiap laporan
	0,14
	Muda

	
	
	
	5. Menyusun konsep standar dan atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap laporan
	0,126
	Madya 

	
	
	
	6. Melakukan uji coba standar dan atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap laporan
	0,131
	Muda

	
	
	
	7. Menyempurnakan konsep standard an atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap laporan
	0,096
	Muda

	
	
	B. Mengawasi Penerapan Standar dan atau Pedoman Teknik Lingkungan
	1. Menyusun proposal kegiatan penerapan standar atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap proposal
	0,137
	Muda

	
	
	
	2. mengevaluasi dan memverifikasi penerapan standard an atau pedoman teknis lingkungan
	Setiap laporan
	0,038
	Muda

	
	
	
	3. menyiapkan laporan
	Setiap laporan
	0,055
	Muda

	
	
	C. Evaluasi Kinerja Pengendalian Dampak Lingkungan
	1. Menyiapkan rencana program evaluasi kinerja pengendalian dampak lingkungan
	Setiap laporan
	0,091
	Muda

	
	
	
	2. Mengumpulkan data tentang kinerja pengendalian dampak lingkungan
	Setiap paket data
	0,079
	Muda

	
	
	
	3. memverifikasi dan mengevaluasi kinerja pengendalian dampak lingkungan
	Setiap laporan
	0,078
	Muda

	
	
	
	4. Menyiapkan laporan
	Setiap laporan
	0,209
	Madya 

	
	
	D. Pengembangan SDM di Bidang Lingkungan
	1. Menyusun konsep perencanaan pengadaan SDM di bidang lingkungan
	Setiap laporan
	0,177
	Madya 

	
	
	
	2. Menyusun konsep pengembangan pengelolaan SDM di Bidang lingkungan
	Setiap laporan
	0,146
	Muda

	
	
	
	3. menyusun konsep evaluasi kinerja
	Setiap laporan
	0,088
	Muda

	
	
	E. Kajian Dokumen AMDAL
	1. Mengkaji penerapan dokumen AMDAL
	Setiap laporan
	0,139
	Muda

	
	
	
	2. Melakukan evaluasi terhadap efektifitas
	Setiap laporan
	0,068
	Pertama 

	
	
	
	3. menyiapkan rekomendasi tindak lanjut
	Setiap laporan
	0,107
	Muda

	V

VI
	PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Pengawasan, pencegahan, penanggulangan dan pemulihan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
	1. Menyusun rencana kegiatan pengawasan dampak lingkungan.
	Setiap laporan
	0,187
	Madya 

	
	
	B. Pendidikan
	1. Mengumpulkan barang bukti 
	Setiap laporan
	0,089
	Pertama  

	
	
	
	2. Menemukan tersangka
	Setiap laporan
	0,121
	Muda

	
	
	
	3. Meminta keterangan pada saksi
	Setiap laporan
	0,124
	Muda

	
	
	
	4. Menyusun berita acara penyidikan
	Setiap paket data
	0,174
	Madya 

	
	
	
	5. melimpahkan BAP ke penuntut umum
	Setiap laporan
	0,11
	Muda

	
	PENGEMBANGAN PROFESI
	A. Membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	1. karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian survey dan atau evaluasi di bidang pengendalian dampak lingkungan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
	Setiap buku
	12,5
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh instansi yang berwenang
	Setiap naskah
	6
	Semua jenjang

	
	
	
	2. karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survey dan atau evaluasi di bidang pengendalian dampak lingkungan.

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	8
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	4
	Semua jenjang

	
	
	
	3. Karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengendalian dampak lingkungan yang tidak dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan instansi yang bersangkutan:

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	7
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	3,5
	Semua jenjang

	
	
	
	4. Karya tulis/karya ilmiah populer di bidang pengendalian dampak lingkungan yang disebarluaskan melalui media masa
	Setiap naskah
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	5. Menyampaikan prasarana berupa tinjauan gagasan atau ulasan ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	Setiap makalah
	2,5
	Semua jenjang

	
	
	B. Menterjemahkan/menyadur karya tulis/ilmiah di bidang pengendalian dampak lingkungan
	1. Terjemahan atau saduran  di bidang pengendalian dampak lingkungan yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
	Setiap buku
	7
	Semua jenjang

	
	
	
	b. dalam bentuk majalah yang diakui oleh instansi yang berwenang
	Setiap naskah
	3,5
	Semua jenjang

	
	
	
	2. terjemahan/saduran di bidang pengendalian dampak lingkungan yang tidak dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku
	Setiap buku
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Dalam bentuk majalah
	Setiap makalah
	1,5
	Semua jenjang

	VII
	PENUNJANG TUGAS PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN
	A. Mengajar/melatih pada pendidikan dan pelatihan pegawai
	Mengajar atau melatih pada pelatihan pendidikan dan pegawai
	Setiap 2 jam
	0,024
	Semua jenjang

	
	
	B. mengikuti seminar lokakarya, symposium pertemuan ilmiah
	Tingkat internasional/ nasional

a. Pemrasaran
	Setiap kegiatan
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Moderator/pembahas/nara sumber
	Setiapkk kegiatan
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	c. Peserta
	Setiap kegiatan
	1
	Semua jenjang

	
	
	C. Menjadi anggota organisasi profesi
	Tingkat internasional/ nasional

a. Pengurus aktif
	Setiap Tahun 
	1
	Semua jenjang

	
	
	
	b. Anggota aktif
	Setiap Tahun 
	0,75
	Semua jenjang

	
	
	D. Menjadi Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengendali Dampak lingkungan
	Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan secara aktif
	Setiap Tahun 
	0,5
	Semua jenjang

	
	
	E. Memperoleh piagam kehormatan
	1. Tanda kehormatan Satyalancana karyasatya

a. 30 (tiga puluh) tahun
	Setiap piagam
	3
	Semua jenjang

	
	
	
	b. 20 (dua puluh) tahun
	Setiap piagam
	2
	Semua jenjang

	
	
	
	c. 10 (sepuluh) tahun
	Setiap piagam
	1
	Semua jenjang

	
	
	
	2. Gelar kehormatan akademis setiap memperoleh gelar
	Setiap gelar
	15
	Semua jenjang

	
	
	F. Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya
	Memperoleh ijazah/gelar yang tidak sesuai dengan tugas pokoknya

1. Sarjana/Diploma IV


	Setiap ijazah
	5
	Semua jenjang

	
	
	
	2. Pasca Sarjana 
	Setiap ijazah
	10
	Semua jenjang

	
	
	
	3. Doktor
	Setiap ijazah
	15
	Semua jenjang


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

Lampiran III:  Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN

DAN KENAIKAN PANGKAT JABATAN PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT TERAMPIL

	NO
	UNSUR
	PERSENTASE
	JENJANG JABATAN / GOL RUANG DNA ANGKA KREDIT

	
	
	
	Pengendali Dampak Lingkungan Pelaksana
	Pengendali Dampak Lingk Pelaksana Lanjutan
	Pengandali Dampak Lingkungan Penyelia

	
	
	
	II/b
	II/c
	II/d
	III/a
	III/b
	III/c
	III/d

	I
	UTAMA
A. Pendidikan

B. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan

C. Pemulihan kualitas lingkungan

D. Pengembangan perangkat pengendali dampak lingkungan

E. Pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan

F. Pengembanganprofesi
	≥ 80%
	32
	48
	64
	80
	120
	160
	240

	II
	PENUNJANG
Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	≤ 20 %
	8
	12
	16
	20
	30
	40
	60

	JUMLAH
	100%
	40
	60
	80
	100
	150
	200
	300


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

Lampiran IV:  Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN

DAN KENAIKAN PANGKAT JABATAN PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT AHLI

	NO
	UNSUR
	PERSENTASE
	JENJANG JABATAN / GOL RUANG DAN ANGKA KREDIT

	
	
	
	Pengendali Dampak Lingkungan Pertama
	Pengendali Dampak Lingkungan Muda
	Pengendali Dampak Lingkungan Madya

	
	
	
	III/a
	III/b
	III/c
	III/d
	IV/a
	IV/b
	IV/c

	I
	UTAMA

A. Pendidikan

B. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan

C. Pemulihan kualitas lingkungan

D. Pengembangan perangkat pengendali dampak lingkungan

E. Pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan

F. Pengembangan profesi
	≥ 80%
	80
	120
	160
	240
	320
	440
	560

	II
	PENUNJANG

Kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas pencegahan dan penanggulangan pencemaran dan atau perusakan lingkungan
	≤ 20 %
	20
	30
	40
	60
	80
	110
	140

	JUMLAH
	100%
	100
	150
	200
	300
	400
	550
	700
	


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

Lampiran V:  Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENYESUAIAN

BAGI JABATAN PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT TERAMPIL

	NO
	GOL / RUANG
	STTB/IJAZAH YANG SETINGKAT
	ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN

	
	
	
	< 1 TAHUN
	1 TAHUN
	2 TAHUN
	3 TAHUN
	4 THN/LEBIH

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	II/b
	SLTA/D I
	40
	45
	50
	55
	60

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	40
	46
	52
	58
	65

	2
	II/c
	SLTA/D I
	60
	65
	70
	75
	80

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	60
	66
	72
	78
	85

	3
	II/d
	SLTA/D I
	80
	83
	87
	91
	95

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	80
	85
	90
	95
	100

	4
	III/a
	SLTA/D I
	100
	10
	120
	130
	140

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	100
	111
	122
	133
	145

	5
	III/b
	SLTA/D I
	150
	160
	170
	180
	190

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	150
	161
	172
	183
	195

	6
	III/c
	SLTA/D I
	200
	222
	244
	267
	290

	
	
	SARJANA MUDA/D.II/D.III
	200
	223
	247
	271
	295

	7
	III/d
	SLTA/D I s/d SARJANA MUDA/D.II/D.III
	300
	300
	300
	300
	300


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

Lampiran VI:  Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor
: 47/KEP/M.PAN/8/2002

Tanggal
: 16 Agustus 2002

ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENYESUAIAN

BAGI JABATAN PENGENDALI DAMPAK LINGKUNGAN TINGKAT AHLI

	NO
	GOL / RUANG
	STTB/IJAZAH YANG SETINGKAT
	ANGKA KREDIT DAN MASA KEPANGKATAN

	
	
	
	< 1 TAHUN
	1 TAHUN
	2 TAHUN
	3 TAHUN
	4 THN/LEBIH

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	III/b
	SLTA/D IV
	100
	112
	24
	137
	150

	
	
	PASCA SARJANA 
	100
	116
	132
	148
	155

	2
	III/c
	SLTA/D IV
	150
	162
	174
	187
	200

	
	
	PASCA SARJANA 
	150
	163
	177
	191
	205

	
	
	DOKTOR
	150
	165
	180
	195
	210

	3
	III/d
	SLTA/D IV
	200
	225
	250
	25
	300

	
	
	PASCA SARJANA 
	200
	226
	252
	278
	305

	
	
	DOKTOR
	200
	227
	254
	282
	310

	4
	III/a
	SLTA/D IV
	300
	325
	350
	375
	400

	
	
	PASCA SARJANA 
	300
	326
	352
	378
	405

	
	
	DOKTOR
	300
	327
	354
	382
	410

	5
	IV/b
	SLTA/D IV
	400
	437
	474
	512
	550

	
	
	PASCA SARJANA 
	400
	438
	477
	516
	555

	
	
	DOKTOR
	400
	440
	480
	520
	560

	6
	IV/c
	SLTA/D IV
	550
	587
	624
	662
	700

	
	
	PASCA SARJANA 
	550
	588
	626
	665
	705

	
	
	DOKTOR
	550
	590
	630
	670
	710

	7
	IV/d
	SLTA/D IV s/d DOKTOR
	700
	700
	700
	700
	700


MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

FEISAL TAMIN

